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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  dengan hasil penelitian berisi 
tentang deskripsi hasil wawancara mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa. Penelitian dilaksanakan di kelas VA SD Negeri 55/I Sridadi, Muara Bulian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung  
sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa yaitu : (1) Melakukan perencakan 
pembelajaran yang menggunakan metode, media, strategi pembelajaran berupa RPP. 
(2)Pelaksanaan pembelajran dengan menggunakan strategi pembelajaran tidak langsung, 
strategi interaktif, strategi pembelajaran mandiri. (3) Evaluasi pembelajaran dilihat dari hasil 
postes, rublik, lembar kegiatan, lembar tugas, rata-rata siswa. 
 
Kata kunci : strategi, kemampuan berhitung 
 
Abstract 
The study aims to describe a teacher's strategy in improving student numerical abilities. The 
study is a qualitative study with a result of the study containing a description of the teacher's 
strategy for improving student counting ability. This study was carried out in VA class ofpublic 
elementary school 55/I sridadi, Muara Bulian.The results showed that the teacher's strategy in 
improving numeracy skills was in accordance with student needs.The teacher's measures of 
learning in improving student counting ability are: (1) plan a learning that used  method, media, 
learning strategy that is  RPP. (2) implement learning using indirect learning, strategies, 
interactive learning strategies, self study strategies. (3) the learning assessments are viewed 
from postes, rublik, activity sheets, assignment sheets, the average student. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan dengan berorientasi pada tujuan. Tugas guru ialah mengajar yang berarti 
membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran yang 
menjadi permasalahan pokok ialah bagaimana memilih dan menentukan model, pendekatan, 
metode dan strategi pembelajaran.  
Usaha-usaha guru dalam menggunakan berbagai cara pengajaran merupakan suatu 
bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Seorang guru 
memiliki tanggungjawab dan tugas yang harus dilaksanakan, dengan tujuan utama adalah 
memajukan dan membimbing siswa dalam proses belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar 
dapat dilakukan melalui memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran ialah 
sekumpulan kegiatan dan serangkaian pengalaman yang dihadirkan oleh guru kepada 
siswanya.  
Strategi pembelajaran merupakan langkah selanjutnya setelah proses desain 
pembelajaran atau bagaimana caranya menuju ke proses pembelajaran. Menurut Maulana 
dalam Rosmala (2018:38), Strategi pembelajaran adalah prosedur yang dirancang oleh guru, 
yang berkaitan  dengan segala persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan berupa hasil 
belajar dapat tercapai secara optimal.  
Strategi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru pengajar dalam pemecahan 
berbagai masalah pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Agar siswa merasa senang, 
aktif dan tidak merasa tertekan dalam mengikuti proses belajar mengajar matematika di kelas. 
Sehingga dengan sikap yang demikian guru dan siswa dapat mencapai tujuan yang di inginkan 
dalam belajar. 
Matematika merupakan satu diantara mata pelajaran yang diajarkan pada satuan tingkat 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah untuk mengembangkan daya terampil siswa berpikir 
rasional. Hal ini seperti yang termuat dalam Badan Satuan Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu: 
mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang 
bertujuan untuk membekali siswa tersebut agar mempunyai kemampuan berpikir kritis dan 
Kreatif serta berinovatif. Menurut Evawati (2007:4), Pembelajaran Matematika merupakan 
pembelajaran yang banyak dianggap sulit oleh para siswa karena memiliki sifat yang abstrak. 
Hal ini sangat kontras karena kebanyakan dari para siswa terbiasa berpikir secara kongkret. 
Matematika adalah ilmu dasar yang penting dan banyak memberikan kontribusi dalam 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap matematika harus ditanamkan sejak 
dini. Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
meningkatkan mutu pembelajaran di SD, karena pada tingkat pembelajaran di SD siswa 
diajarkan tiga kemampuan dasar yaitu kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 
Kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam 
hal matematika seperti kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang. Sesuai dengan 
Permendikbud No 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 
kompetensi matematika yang diharus dimuat dalam pembelajaran matematika tingkat SD salah 
satunya adalah “memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta 
penyelesaian masalah yang membandingkannya dengan hasil perhitungan”.  
Dalam pembelajaran matematika selalu identik dengan berhitung. berhitung bukan 
hanya digunakan dalam ilmu matematika saja, tetapi berhitung juga digunakan kedalam ilmu 
fisika, kimia, ekonomi dan ilmu-ilmu yang lainnya. Kemampuan berhitung sangat penting 
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peserta didik sejak usia dini. mulai dari berhitung penjumlahan, pengurangan, pembagian, 
perkalian dan seterusnya.  
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VA SD Negeri 55/I Sridadi, Muara 
Bulian. Guru telah menggunakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hampir semua 
siswa telah mencapai KKM, khususnya pada pembelajaran matematika. Hal ini di buktikan 
pada daftar pengolahan nilai pengetahuan dan keterampilan siswa pada semester 1, nilai 
terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi 100. 
Kemampuan berhitung yang dimiliki siswa cepat dan akurat. Hal ini terlihat ketika guru 
memberikan kuis, siswa dengan sigap merespon pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 
jawaban yang tepat. Tidak hanya dalam hal merespon pertanyaan dari guru yang menarik 
perhatian, namun juga semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 
Matematika kerap kali di anggap sebagai pelajaran yang sulit, akan tetapi di kelas VA 
matematika seperti pelajaran yang mudah dan menyenangkan, terlihat dari perilaku siswa yang 
aktif dan antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Strategi dalam pembelajaran matematika adalah rancangan pembelajaran yang dibuat 
oleh guru, dengan segala persiapan pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan yang berupa hasil 
belajar dapat tercapai secara optimal. Peneliti bermaksud melakukan penelitian di SD Negeri 
55/I Sridadi, Muara bulian bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru wali 
kelas VA. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk memilih strategi yang 
tepat dalam pelaksanaan pembelajran.  
 
II. PEMBAHASAN 
Menurut Suprihatiningrum (2013:30) tugas guru sebagai profesi, meliputi: mendidik, 
mengajar, dan melatih. Tugas guru dalam melatih adalah mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasai siswa. Keterampilan yang harus dikuasai, diantaranya 
keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. Keterampilan berhitumh dijadikan fokus 
penelitian pada penelitian ini.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan berhitung siswa kelas V sekolah dasar sudah terlaksana dengan baik. Ada 
beberapa kegiatan yang bisa digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa 
diantaranya, yaitu:  
1. Perencanaan Strategi Pembelajaran  
Menurut Majid (2014:03) strategi adalah pola yang direncanakan dan ditetapkan secara 
sengaja dan terarah untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Sedangkan menurut Setiono dan 
Rami (2017:220) guru harus mampu menyajikan pelajaran dengan sebaik-baiknya untuk 
mencapai tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
merencanakan strategi pembelajaran adalah suatu keharusan bagi guru agar mampu 
menyajikan pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapat temuan bahwa guru SG telah 
merencanakan sebuah strategi pembelajaran sebelum melakukan proses pembelajaran. Strategi 
tersebut tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat langsung oleh 
guru  SG. Melalui kegiatan wawancara, guru SG juga menjelaskan bahwa sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran ada baiknya merencanakan terlebih dahulu yang namanya 
strategi pembelajaran. Meskipun hanya, secara garis besar dari materi yang diajarkan.  
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Pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru sangat penting dalam memilih metode 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran Chan( 2017:108). Metode pembelajaran 
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan.  
Salah satu strategi dari metode pembelajaran adalah metode ceramah dan diskusi (kerja 
kelompok). Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan dan memberi penguatan pada 
materi yang diajarkan. Sedangkan, metode diskusi digunakan untuk meningkatkan hubungan 
sosial, bekerja dalam tim, dan menumbuhkan sikap menerima kekurangan dan kelebihan diri 
maupun orang lain. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran bertujuan untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Daryanto (2016:04) media dalam pendidikan 
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Arsyad 
(2014:04) media merupakan sumber belajar yang mengandung materi dan dapat merangsang 
siswa untuk belajar. 
Untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa, guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung pada penyampaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 
langsung ialah strategi yang dominan berpusat pada guru, dimana mengunakan metode 
ceramah, pertanyaan diktatik, pengajaran eksplisit, praktik, latihan dan demonstrasi. 
Menurut Sukardi (2015: 16-17) kemampuan berhitung ialah kemampuan yang 
memerlukan penalaran dan keterampilan aljbar termasuk operasi hitung. Sehingga kemampuan 
berhitung memiliki beberapa indikator yakni: 
1. Mampu menyelesaikan soal  
Siswa mampu menyelsaikan soal tes yang diberikan oleh guru dengan cekatan dan 
teliti.  
2. Mampu membuat soal dan penyelesaiannya  
Selain mampu mengerjakan soal siswa juga diharapkan mampu membuat soal dan 
penyelsaiannya secara mandiri.  
3. Mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan media  
Siswa mampu menjelaskan cara menyelesaikan soal menggunakan media dengan benar 
dan tanpa ragu-ragu. 
Indicator kemampuan berhitung dapat tercapai dengan baik yaitu guru menggunakan 
strategi  pembelajaran tidak langsung dimana guru menjadi fasilitator,pendukung dan sumber 
personal. Guru merencanakan lingkungan pebelajaran, memberikan kesepatan siswa untuk 
terjun langsung dan kemudian memberikan umpan balik ketika mereka melakukan inkuiri.  
Untuk mendukung proses pembelajaran guru menggunakan strategi pembelajaran 
ineraktif. Strategi ini merujuk kepada bentuk diskusi dan saling berbagi antara siswa. Bentuk 
diskusi yang dilakukan di kelas berupa diskusi kelompok kecil dan menggunakan tutor sebaya. 
Tutor sebaya merupakan sumber belajar selain guru, yaitu teman sebaya yang lebih 
pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya disekolah. Dalam 
pembelajaran matematika juga diadakan sebuah permainan, permainan juga mempengaruhi 
pembelajaran dengan meningkatkan motivasi.  
 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berhitung 
Faktor dari dalam diri anak dan faktor dari luar diri anak. Faktor dari luar berupa proses 
belajar mengajar yang dapat mempengaruhi rendahnya kemampuan berhitung anak, misalnya 
pembelajaran yang kurang menyenangkan, proses pembelajaran yang monoton, dan media 
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4. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan melihat hasil postes, rublik, lembar kegiatan, 
lembar tugas, rata-rata siswa, rata-rata kelas. Melihat apakah siswa tuntas secara individu 
ataukah tuntas secara rata-rata kelas dengan KKM, kemudian mengambil tindakan apakah ada 
kekurangan dalam proses pembelajaran, mengintropeksi diri. Melakukan remedial untuk siswa 
yang belum tuntas, pengayaan bagi siswa yang tuntas. Untuk melakukan remedial dan 
pengayaan di dibutuhkan jam tambahan, bisa dilakukan pada les. Hari senin dari jam 13.30 
sampai jam 14.30 les untuk siswa yang remedial, hari rabu untuk siswa yang sudah tuntas. 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai strategi 
guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas VA di sekolah dasar. Secara 
umum strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas VA di sekolah 
dasar dapat di simpulkan sebagai berikut:  
Meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa kelas VA yang dilakukan oleh guru, 
yaitu dengan cara guru merencakan terlebih dahulu strategi pembelajaran yang menggunakan 
metode dan media pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung dalam penyampaikan tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran tidak 
langsung  untuk memberikan kesepatan siswa terjun langsung dan memberikan umpan balik, 
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